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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui manajemen risiko pada kegiatan embarkasi dan 

debarkasi penumpang di Kapal KMP Gili Iyang yang beroperasi di Pelabuhan Bawean. Pendekatan penelitian yang 

di gunakan adalah kuantitatif dengan metode HIRARC sebagai alat analisis utama. Teknik pengambilan sampel di 

lakukan secara Probability Sampling menggunakan pendekatan Proportional Stratified Random Sampling, di mana 

responden yang terlibat adalah 30 penumpang yang memiliki pengalaman langsung menggunakan jasa Kapal KMP 

Gili Iyang saat proses naik dan turun dari kapal. Pengumpulan data di lakukan melalui observasi, dokumentasi, serta 

penyebaran kuesioner kepada responden terpilih. Berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa proses 

embarkasi dan debarkasi penumpang di Kapal KMP Gili Iyang masih memiliki potensi risiko yang perlu mendapat 

perhatian serius, terutama pada kategori risiko tinggi hingga sangat tinggi. Oleh karena itu, penerapan strategi 

pengendalian risiko yang efektif menjadi hal yang tepat untuk meningkatkan keselamatan dan kenyamanan 

penumpang di Pelabuhan Bawean Identifikasi Risiko Embarkasi dan Debarkasi KMP Gili Iyang di Pelabuhan 

Bawean Identifikasi risiko dilakukan dengan metode HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk 

Control) yang sistematis untuk mengungkap potensi bahaya selama proses embarkasi dan debarkasi penumpang. 

Risiko yang terdeteksi meliputi tergelincir di dermaga, kerusakan fasilitas, serta kepadatan penumpang yang 

berpotensi menyebabkan kecelakaan. Penilaian risiko dilakukan berdasarkan tingkat kemungkinan (Likelihood) dan 

dampak (Consequence). Pengendalian risiko diterapkan melalui prinsip hierarki: eliminasi, substitusi, rekayasa 

teknis, pengendalian administratif, dan penggunaan alat pelindung diri (APD). Penerapan HIRARC secara konsisten 

meningkatkan keselamatan dan efisiensi operasional pelabuhan, khususnya pada kapal KMP Gili Iyang di 

Pelabuhan Bawean. 
 

Kata Kunci: Manajemen Risiko, HIRARC, Embarkasi, Debarkasi 
 
Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, persaingan di industri transportasi laut semakin ketat. Perusahaan-perusahaan 

yang bergerak di bidang jasa angkutan laut dituntut untuk terus meningkatkan kualitas layanan guna memenuhi 

kebutuhan dan harapan pelanggan. Pelayanan yang profesional dan bermutu tinggi menjadi kunci untuk 

memenangkan persaingan sekaligus mencapai keberhasilan di pasar transportasi laut. 

Salah satu pelaku industri transportasi laut nasional adalah PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero), perusahaan 

yang menyediakan jasa angkutan penumpang dan barang antarpulau. PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) tidak 

hanya berperan sebagai penyedia fasilitas dan layanan transportasi yang aman dan nyaman bagi pengguna jasa, 

tetapi juga sebagai agen pembangunan yang mendukung keterhubungan antarwilayah, termasuk ke pulau-pulau 

terpencil dan terluar (Ali & Sihaoloho, 2024).  

Dalam upaya memberikan layanan yang unggul, salah satu aspek penting adalah kelancaran proses embarkasi 

dan debarkasi penumpang di pelabuhan. Embarkasi merujuk pada proses naiknya penumpang ke kapal, sementara 

debarkasi adalah proses turunnya penumpang dari kapal. Pelaksanaan proses ini tidak selalu berjalan mulus atau 

efisien, terutama karena kondisi di lapangan yang sangat bervariasi (Prasetyo, A.Na, & Amrullah, Y.Fb, 2023). 

Permasalahan biasanya semakin kompleks pada periode hari besar keagamaan seperti Lebaran, musim 

liburan, perjalanan antarpulau untuk keperluan wisata, atau kunjungan keluarga. Pada periode tersebut, terjadi 

lonjakan signifikan pada jumlah penumpang, sehingga menuntut adanya pelayanan yang lebih baik terutama dalam 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:maulidiah@poltekpel-sby.ac.id
mailto:vigih.hery@poltekpel-sby.ac.id
mailto:intan52.anturi@gmail.com


Moch Rabbul Maulana 1, Maulidiah Rahmawati 2, Vigih Hery Kristanto 3, Intan Sianturi 4 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1344 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

4816 

 

 

hal kelancaran dan ketepatan jadwal embarkasi dan debarkasi. Sebaliknya, pada hari-hari biasa, mobilitas 

penumpang cenderung lebih rendah dan bersifat fungsional untuk kepentingan pekerjaan atau urusan mendesak. 

Tingginya minat penumpang pada musim-musim tertentu menjadi tantangan tersendiri dalam pengelolaan 

fasilitas dan layanan proses embarkasi dan debarkasi. Berbagai faktor dapat menjadi penghambat, seperti yang 

terjadi di Pelabuhan Bawean pada kapal KMP Gili Iyang. Beberapa masalah yang diidentifikasi antara lain 

keterlambatan waktu kedatangan dan keberangkatan kapal, sarana tempat tidur yang tidak memadai untuk jumlah 

pengguna jasa, serta keterbatasan kapal dalam menghadapi ombak dengan ketinggian lebih dari 3 meter. Kondisi-

kondisi tersebut berpotensi memengaruhi kelancaran jadwal embarkasi dan debarkasi di Pelabuhan Bawean. 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melakukan praktik darat di pelabuhan bawean, kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa proses embarkasi dan debarkasi seringkali dihadapkan pada tantangan yang 

menimbulkan dampak negatif. Untuk mengetahui apa saja potensi risiko embarkasi dan debarkasi penumpang 

pada kapal kmp gili iyang di pelabuhan Bawean meskipun prosedur yang seharusnya sesuai dengan SOP yang 

telah ditetapkan, Namun masih banyak pelanggaran yang terjadi di lapangan salah satunya yaitu sering terjadinya 

kelebihan muatan penumpang, Jalur kendaraan di lewati pejalan kaki serta keterlambatan waktu keberangkatan 

dan kedatangan pada kapal kmp gili iyang. Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dipaparkan sebelumnya, 

peneliti merasa terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan menganalisis secara mendalam tentang 

fenomena tersebut melalui sebuah penelitian yang berjudul "Manajemen risiko embarkasi dan debarkasi 

penumpang pada kapal kmp gili iyang di pelabuhan bawean”. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan analisis risiko melalui 

metode HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control). Metode HIRARC dipilih untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan risiko yang muncul dalam proses embarkasi dan debarkasi 

penumpang. Metode ini bersifat sistematis karena mencakup tahapan identifikasi potensi bahaya, penentuan 

tingkat risiko, pengklasifikasian kategori tingkat bahaya di lingkungan kerja, serta penetapan langkah-langkah 

pengendalian yang sesuai pada setiap prosedur kegiatan (Supangat et al., 2024). Penerapan HIRARC dalam 

penelitian ini bertujuan memberikan gambaran yang objektif dan terukur mengenai potensi bahaya yang ada, 

sehingga dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi pengendalian risiko yang lebih efektif dan tepat sasaran. 

Penelitian dilaksanakan di Pelabuhan Bawean, Cabang Surabaya PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero), selama 

masa praktik darat (Prada) yang berlangsung dari Februari hingga Juli 2024 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penumpang yang pernah menggunakan jasa kapal KMP Gili 

Iyang di Pelabuhan Bawean. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik Proporsional Stratified Random 

Sampling, yaitu dengan memilih 30 penumpang yang telah menggunakan jasa kapal tersebut pada saat kegiatan 

embarkasi dan debarkasi. Teknik ini dipilih untuk memastikan bahwa sampel mewakili karakteristik populasi 

secara proporsional, sehingga data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai 

kondisi sebenarnya di lapangan dan mendukung penilaian risiko yang lebih objektif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari observasi, kuesioner, dan dokumentasi, yang masing-

masing memiliki fungsi penting dalam mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan risiko pada proses embarkasi 

dan debarkasi penumpang. 

Teknik Pengumpulan data 

1. Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung proses embarkasi dan debarkasi di lokasi 

penelitian. Teknik ini digunakan untuk mencatat potensi bahaya yang muncul di lapangan, seperti kondisi 

fisik infrastruktur, perilaku penumpang, prosedur operasional, dan situasi lingkungan yang dapat 

menimbulkan risiko kecelakaan atau cedera. Hasil observasi memberikan gambaran nyata mengenai 

sumber risiko yang perlu dianalisis lebih lanjut. 

2. Kuesioner disebarkan dalam bentuk angket tertutup kepada penumpang yang menjadi sampel penelitian., 

yaitu 30 responden penumpang kapal KMP Gili Iyang, untuk memperoleh data primer mengenai persepsi 

dan pengalaman mereka terkait potensi risiko selama proses embarkasi dan debarkasi. 
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3. Dokumentasi dilakukan dengan menghimpun foto, catatan, dan data pendukung lain dari lokasi 

penelitian. Dokumentasi ini berfungsi untuk melengkapi dan memvalidasi temuan dari observasi dan 

kuesioner.. 

 

Analisis Data 

1. Identifikasi Bahaya 

Menurut Suharto (2021), tahapan manajemen risiko terbagi menjadi tiga bagian, yaitu identifikasi bahaya, 

penilaian risiko, dan pengendalian risiko. Tahap pertama dalam metode HIRARC adalah melakukan identifikasi 

bahaya. Identifikasi bahaya adalah cara yang sistematis untuk mengetahui adanya potensi bahaya dalam aktivitas 

organisasi (Damayanti & Nalhadi, 2017). Adapun tujuan dilakukannya identifikasi bahaya adalah untuk 

mendapatkan risk event yang perlu dianalisis lebih lanjut. Setelah tahap identifikasi dilakukan, langkah berikutnya 

adalah penilaian risiko. Penilaian risiko dilakukan untuk mengukur tingkat kemungkinan dan konsekuensi dari 

bahaya yang telah diidentifikasi, sehingga dapat ditetapkan prioritas penanganan dan strategi pengendalian yang 

sesuai. 

2.  Penilaian Risiko 

Menurut Ramadhanti, penilaian risiko (risk assessment) adalah metode yang digunakan untuk 

menentukan tingkat bahaya yang terjadi di area kerja (Ramadhanti et al., 2023). Penilaian risiko bertujuan untuk 

memetakan peringkat atau level risiko agar dapat ditetapkan strategi mitigasi atau langkah pengendalian yang 

sesuai. Penilaian risiko ini diperoleh dari hasil kuesioner yang mengukur kriteria likelihood (L) dan consequence 

(C) (Tanamah dan Berliana, 2021), yang kemudian digunakan untuk menentukan tingkat risiko. 

Untuk mempermudah pemahaman dan penerapan metode ini dalam penelitian, berikut disajikan rumus yang 

digunakan dalam penilaian tingkat risiko: 

 

Tabel 1 Skala kemungkinan Likelihood (L) 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Skala keparahan atau Consequence (C) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengendalian Risiko 

Pengendalian risiko (risk control) adalah serangkaian langkah yang dirancang untuk mengatasi potensi 

bahaya dan mencegah kecelakaan kerja di lingkungan kerja (Ramadhanti et al., 2023). Pengendalian risiko 

dilakukan dengan memilih dan menerapkan tindakan yang paling efektif dan praktis untuk mengurangi tingkat 

Level Kriteria Penjelasan 

1 Insignification Tidak terjadi cidera, kerugian finansial kecil 

2 Minor P3K, penanganan di tempat, dan kerugian 

finansial sedang 

3 Moderate Memerlukan perawatan medis, 

penangnanan di tempat dengan bantuan 

pihak luar, kerugian finansial besar 

4 Major Cidera berat, kehilangan kemampuan 

produksi, penanganan luar area tanpa efek 

negative, kerugian finansial besar 

5 Catastropich Kematian, keracunan hingga keluar area 

dengan efek gangguan, kerugian finansial 

besar 

Level Kriteria Penjelasan 

1 Almost 

Certain 

Terjadi hamper semua keadaan 

2 Likely Sangat mungkin terjadi hamper disemua keadaan 

3 Possible Dapat terjadi sewaktu-waktu 

4 Unlikely Kemungkinan terjadi jarang 

5 Rare Hanya dapat terjadi pada keadaan tertentu 
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risiko hingga batas yang dapat diterima. Dengan pengendalian yang tepat, diharapkan lingkungan kerja menjadi 

lebih aman, produktif, dan sesuai dengan standar keselamatan yang berlaku. 

 

Hasil dan Pembahasan 

a. Identifikasi Risiko dalam Kegiatan Embarkasi dan Debarkasi 

Identifikasi risiko dilakukan berdasarkan hasil observasi dan kuesioner. Berikut adalah tabel identifikasi 

bahaya saat embarkasi dan debarkasi: 

 

 

Tabel 3  Identifikasi Bahaya Saat Embarkasi Dan Debarkasi 

KODE KATEGORI 
KRITERIA LIKELIHOOD 

( L ) 
KRITERIA CONSEQUENCE ( C ) 

P1 

EMBARKASI 

Penumpang berdesak desakan 

saat proses naik kapal 

Pingsan dan terjepit akibat dari 

berdesakan 

P2 
Antrian penumpang yang 

panjang saat menaiki kapal 
Terjepit saat antrian boarding ticket 

P3 Rump Door kapal licin  
Terpeleset saat melewati rump door 

kapal 

P4 
Jalur kendaraan di lewati 

pejalan kaki 
Tertabrak kendaraan saat melintas 

P5 
Cuaca buruk/Gelombang laut 

saat proses embarkasi 

Tergelincir,dan jatuh ke laut saat naik 

ke kapal  

P6 
Kepadatan muatan  

penumpang kapal berlebihan 

Terinjak dan sesak nafas saat di atas 

kapal 

P7 
Keterlambatan keberangkatan 

kapal  

Bosan dan kecewa saat menunggu 

terlalu lama 

P8 
Fasilitas kapal tidak cukup 

menampung penumpang  
Berdesak desakan saat di atas kapal 

P9 

DEBARKASI 

Rump Door kapal tidak sesuai 

standart 

Tergelincir dan jatuh dari kapal saat 

turun dari kapal 

P10 
Tidak ada petugas yang 

mengatur turun penumpang  

Dorong dorongan saat proses turun 

dari kapal 

P11 

Cuaca ekstrem atau 

Gelombang laut saat proses 

debarkasi  

Tergelincir atau jatuh ke laut saat 

turun dari kapal 

P12 
Barang bawaan tidak 

terkontrol atau berserakan 

Hilang atau tertukar dengan 

penumpang lain 

P13 
Tidak ada jalur prioritas untuk 

penumpang rentan 

Cidera ringan hingga serius jika 

terjatuh 

P14 
Kelelahan fisik saat di atas 

kapal 
Pingsan saat terlalu lelah 

P15 
Penumpang pejalan kaki  

melewati jalur kendaraan  
Tertabrak kendaraan saat melintas 

P16 
Keterlambatan kedatangan 

kapal  

Bosan dan kecewa saat menunggu 

terlalu lama  

b. Analisis Data Penelitian 

• Penilaian Risiko : Penilaian risiko dilakukan berdasarkan likelihood (L) dan consequence (C). Berikut 

adalah tabel tingkat kemungkinan dan dampak: 

Tabel 4 Kriteria Likelihood (L) kegiatan embarkasi dan debarkasi kuesioner 

KATEGORI Bahaya 
Level Level 

Risiko 1 2 3 4 5 

EMBARKASI 

Penumpang berdesak desakan saat 

proses naik kapal 
1 1 7 18 3 4 

Antrian penumpang yang panjang 

saat menaiki kapal 
0 2 8 14 6 4 

Rump Door kapal licin  0 3 19 5 3 3 



Moch Rabbul Maulana 1, Maulidiah Rahmawati 2, Vigih Hery Kristanto 3, Intan Sianturi 4 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1344 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

4819 

 

 

Jalur kendaraan di lewati pejalan kaki 0 2 4 8 16 4 

Cuaca buruk/Gelombang laut saat 

proses embarkasi 
1 2 15 8 4 3 

Kepadatan muatan  penumpang kapal 

berlebihan 
1 2 15 12 10 4 

Keterlambatan keberangkatan kapal  1 0 13 11 5 4 

Fasilitas kapal tidak cukup 

menampung penumpang  
1 4 4 12 9 4 

DEBARKASI 

Rump Door kapal tidak sesuai 

standart 
0 6 17 5 2 3 

Tidak ada petugas yang mengatur 

turun penumpang  
1 4 15 8 2 3 

Cuaca ekstrem atau Gelombang laut 

saat proses debarkasi  
1 4 16 3 6 3 

Barang bawaan tidak terkontrol atau 

berserakan 
1 1 5 11 12 4 

Tidak ada jalur prioritas untuk 

penumpang rentan 
3 1 9 12 15 4 

Kelelahan fisik saat di atas kapal 1 1 17 6 5 3 

Penumpang pejalan kaki  melewati 

jalur kendaraan  
1 2 5 5 17 4 

Keterlambatan kedatangan kapal  1 1 11 13 4 4 

 

 

Tabel 5 Kriteria Consequence (C) kegiatan embarkasi dan debarkasi kuesioner 

KATEGORI Bahaya 

Level  
Level 

Risiko 1 2 3 4 5 

EMBARKASI 

Pingsan dan terjepit akibat dari 

berdesakan 
2 3 13 8 4 3 

Terjepit saat antrian boarding 

ticket 
2 2 6 16 4 4 

Terpeleset saat melewati rump 

door kapal 
1 7 16 3 3 3 

Tertabrak kendaraan saat melintas 16 7 3 0 4 2 

Tergelincir,dan jatuh ke laut saat 

naik ke kapal  
3 8 14 3 2 3 

Terinjak dan sesak nafas saat di 

atas kapal 
2 1 6 17 4 4 

Bosan dan kecewa saat menunggu 

terlalu lama 
1 1 4 6 18 4 

Berdesak desakan saat di atas 

kapal 
0 3 6 13 8 4 

DEBARKASI 

Tergelincir dan jatuh dari kapal 

saat turun dari kapal 
3 5 16 4 2 3 

Dorong dorongan saat proses 

turun dari kapal 
1 5 4 16 4 4 

Tergelincir atau jatuh ke laut saat 

turun dari kapal 
3 6 12 5 4 3 

Hilang atau tertukar dengan 

penumpang lain 
4 2 6 9 9 4 

Cidera ringan hingga serius jika 

terjatuh 
3 5 14 5 3 3 

Pingsan saat terlalu lelah 3 7 12 3 5 3 



Moch Rabbul Maulana 1, Maulidiah Rahmawati 2, Vigih Hery Kristanto 3, Intan Sianturi 4 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1344 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

4820 

 

 

Tertabrak kendaraan saat melintas 15 4 4 4 3 2 

Bosan dan kecewa saat menunggu 

terlalu lama  
0 0 5 5 20 5 

• Tingkat Keparahan Bahaya : Tingkat keparahan bahaya dihitung menggunakan matriks risiko 

(Likelihood x Consequence). Berikut adalah tabel tingkat keparahan bahaya: 

Tabel 6 Terkait Tingkat Keparahan Bahaya Pada Embarkasi 

KATEGORI 
KRITERIA 

LIKELIHOOD ( L ) 

KRITERIA 

CONSEQUENCE 

( C ) 

L C LxC 

EMBARKASI 

Penumpang berdesak 

desakan saat proses naik 

kapal 

Pingsan dan terjepit akibat 

dari berdesakan 
4 3 12 

Antrian penumpang yang 

panjang saat menaiki kapal 

Terjepit saat antrian boarding 

ticket 
4 4 16 

Rump Door kapal licin 
Terpeleset saat melewati 

rump door kapal 
3 3 9 

Jalur kendaraan di lewati 

pejalan kaki 

Tertabrak kendaraan saat 

melintas 
4 2 8 

Cuaca buruk/Gelombang 

laut saat proses embarkasi 

Tergelincir,dan jatuh ke laut 

saat naik ke kapal 
3 3 9 

Kepadatan muatan  

penumpang kapal 

berlebihan 

Terinjak dan sesak nafas saat 

di atas kapal 
4 4 16 

Keterlambatan 

keberangkatan kapal 

Bosan dan kecewa saat 

menunggu terlalu lama 
4 4 16 

Fasilitas kapal tidak cukup 

menampung penumpang 

Berdesak desakan saat di 

atas kapal 
4 4 16 

 

Tabel 7 Terkait Tingkat Keparahan Bahaya Pada Debarkasi 

KATEGORI 
KRITERIA 

LIKELIHOOD (L) 

KRITERIA 

CONSEQUENCE (C ) 
L C LxC 

DEBARKASI 

Rump Door kapal tidak 

sesuai standart 

Tergelincir dan jatuh dari 

kapal saat turun dari kapal 
3 3 9 

Tidak ada petugas yang 

mengatur turun 

penumpang 

Dorong dorongan saat 

proses turun dari kapal 
3 4 12 

Cuaca ekstrem atau 

Gelombang laut saat 

proses debarkasi 

Tergelincir atau jatuh ke laut 

saat turun dari kapal 
3 3 9 

Barang bawaan tidak 

terkontrol atau berserakan 

Hilang atau tertukar dengan 

penumpang lain 
4 4 16 

Tidak ada jalur prioritas 

untuk penumpang rentan 

Cidera ringan hingga serius 

jika terjatuh 
4 3 12 

Kelelahan fisik saat di 

atas kapal 
Pingsan saat terlalu lelah 3 3 9 

Penumpang pejalan kaki  

melewati jalur kendaraan 

Tertabrak kendaraan saat 

melintas 
4 2 8 

Keterlambatan 

kedatangan kapal 

Bosan dan kecewa saat 

menunggu terlalu lama 
4 5 20 

• Peringkat Bahaya : Peringkat bahaya dibagi menjadi sangat tinggi (merah), tinggi (orange), sedang 

(kuning), rendah (biru), dan sangat rendah (hijau). Berikut adalah tabel peringkat bahaya: 
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Tabel 8 Terkait Peringkat Bahaya Pada Kegiatan embarkasi 

Kemungkinan 

(Likelihood) 

Konsekuensi ( Consequency) 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

Langka           

Tidak 

Sepertinya 
    P1 

P2,  P6, 

P7, P8 
  

Bisa Jadi           

Mungkin   
P3, P4, 

P5 
      

Hampir Yakin 
  

        

  
 

 

 

Tabel 9 Terkait Peringkat Bahaya Pada Kegiatan debarkasi 

Kemungkinan ( 

Likelihood) 

Konsekuensi ( Consequency) 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

Langka           

Tidak Sepertinya     P2, P5 P4 P8 

Bisa Jadi           

Mungkin   
P1, P3, 

P6, P7 
      

Hampir Yakin 
  

        

  
c. Pengendalian Risiko 

Pengendalian risiko dilakukan berdasarkan tingkat risiko yang telah diidentifikasi. Berikut adalah tabel 

pengendalian risiko: 
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Tabel 10 Terkait Pengendalian Risiko Pada Kegiatan Embarkasi 

Kegiatan Bahaya Risiko Hierarchy Of Control Pengendalian Risiko 

EMBARKASI 

Penumpang 

berdesak desakan 

saat proses naik 

kapal 

Cidera ringan 

hingga serius 

jika terjatuh 

Rekayasa Teknik 

 Pembuatan jalur antre 

khusus bagi penumpang                                                       

dan Pembuatan pagar 

pembatas serta  

Menerapkan sistem 

antre elektronik   

Antrian 

penumpang yang 

panjang saat 

menaiki kapal 

Terjepit saat 

antrian 

boarding ticket 

Administrasi 

Penambahan loket 

boarding dan  

Menerapkan serta 

penjadwalan naik kapal 

secara bertahap 

Rump Door kapal 

licin  

Terpeleset saat 

melewati rump 

door kapal 

Elimininasi 

Pemasangan Karpet anti 

slip dan Memberikan 

papan peringatan bahwa 

lantai licin                                                                       

serta rutin melakukan 

pembersihan.                

Jalur kendaraan di 

lewati pejalan 

kaki 

Tertabrak 

kendaraan saat 

melintas 

Elimininasi 

Pembuatan peraturan  

tentang perpisahaan 

jalur  dan kendaraan dan 

pejalan kaki                                               

Cuaca 

buruk/Gelombang 

laut saat proses 

embarkasi 

Tergelincir,dan 

jatuh ke laut 

saat naik ke 

kapal  

Elimininasi 

Penyesuaian jadwal naik 

kapal Serta Membuat 

Kanopi pelindung bagi 

penumpang  dan Alam 

peringatan cuaca. 

Kepadatan 

muatan  

penumpang kapal 

berlebihan 

Terinjak dan 

sesak nafas 

saat di atas 

kapal 

Administrasi 
Pembatasan jumlah 

penumpang kapal.            

Keterlambatan 

keberangkatan 

kapal  

Bosan dan 

kecewa saat 

menunggu 

terlalu lama 

Administrasi 

Penjadwalan ulang 

proses debarkasi saat 

cuaca ekstrem, tali 

pengaman 

Fasilitas kapal 

tidak cukup 

menampung 

penumpang  

Berdesak 

desakan saat di 

atas kapal 

Administrasi 

Melakukan pembatasan 

jumlah tiket sesuai 

kapasitas kapal dan 

gunakan kapal dengan 

kapasitas lebih besar 

 

Tabel 11 Terkait Pengendalian Risiko Pada Kegiatan Debarkasi 

Kegiatan Bahaya Risiko Hierarchy Of Control Pengendalian Risiko 

DEBARKASI 

Rump Door kapal 

tidak sesuai 

standart 

Tergelincir 

dan jatuh dari 

kapal saat 

turun dari 

kapal 

Elimininasi 

Melakukan monitoring 

terhadap rump door 

kapal secara rutin dan 

pemasangan handrail 

pada rump door. 

Tidak ada petugas 

yang mengatur 

turun penumpang  

Dorong 

dorongan saat 

proses turun 

dari kapal 

Rekayasa Teknik 

Penunjukan petugas 

dalam pengawasan naik 

turun penumpang dan   

Cuaca ekstrem 

atau Gelombang 

laut saat proses 

debarkasi  

Tergelincir 

atau jatuh ke 

laut saat turun 

dari kapal 

Elimininasi 

Pembuatan tali 

pengaman di gangway 

dan Memasang karpet 
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anti slip pada gangway 

kapal. 

Barang bawaan 

tidak terkontrol 

atau berserakan 

Hilang atau 

tertukar 

dengan 

penumpang 

lain 

Administrasi 

Penerapan bagasi 

tertutup dan                          

Sistem penandaan 

barang 

Tidak ada jalur 

prioritas untuk 

penumpang rentan 

Cidera ringan 

hingga serius 

jika terjatuh 

Rekayasa Teknik 

 Penyediaan jalur 

khusus  dan  bantuan 

personel  dan kursi roda  

Kelelahan fisik 

saat di atas kapal 

Pingsan saat 

terlalu lelah 
Elimininasi 

Pembuatan ruang 

istirahat bagi penumpan 

dan. Penambahan 

petugas tenaga medis 

serta Menyediakan 

penumpang 

Penumpang 

pejalan kaki  

melewati jalur 

kendaraan  

Tertabrak 

kendaraan saat 

melintas 

Elimininasi 

 Penunjukan petugas 

untuk mengawasi lalu 

lintas dan keslamatan 

penumpang   dan  

Memberikan tanda dan 

pembatas pada jalur 

kendaraaan.  

Keterlambatan 

kedatangan kapal  

Bosan dan 

kecewa saat 

menunggu 

terlalu lama  

APD 

Komunikasi aktif 

sehingga dapat 

menciptakan keadaan 

yang nyaman serta  

Sistem informasi 

kedatangan real-time  

 

Pembahasan 

Manajemen risiko dalam proses embarkasi dan debarkasi kapal merupakan langkah penting untuk 

mengendalikan potensi bahaya yang dapat membahayakan keselamatan, keamanan, dan kelancaran operasional. 

Proses ini melibatkan identifikasi bahaya, penilaian risiko, serta pengendalian risiko agar dampak negatif dapat di 

minimalkan atau dihindari. Dalam penelitian ini, identifikasi bahaya dilakukan melalui observasi langsung dan 

kuesioner kepada 30 responden penumpang KMP Gili Iyang di Pelabuhan Bawean. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, berbagai sumber bahaya telah di identifikasi, seperti penumpang berdesak-desakan saat naik kapal, 

antrian panjang, rump door licin, jalur kendaraan dilewati pejalan kaki, cuaca buruk, kepadatan muatan berlebih, 

keterlambatan keberangkatan, hingga tidak adanya jalur prioritas bagi penumpang rentan. 

Setelah melakukan identifikasi bahaya, tahap selanjutnya adalah penilaian risiko menggunakan 

pendekatan Likelihood (L) dan Consequence (C) dari hasil kuesioner. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar 

aktivitas dalam proses embarkasi dan debarkasi berada pada kategori High Risk dengan level risiko mencapai 16 

dan 20. Risiko tertinggi terjadi pada keterlambatan kedatangan kapal (level 20), di ikuti oleh risiko tinggi lainnya 

seperti barang bawaan tidak terkontrol, antrian panjang, kepadatan penumpang berlebih, dan fasilitas kapal yang 

tidak memadai. Sementara itu, beberapa risiko sedang dan rendah juga berhasil di identifikasi, termasuk risiko 

akibat kondisi cuaca, rump door licin, dan tertabrak kendaraan karena jalur yang tidak terpisah. 

Berdasarkan tingkat risiko yang telah di nilai, dilakukan pengendalian risiko sesuai hierarki pengendalian 

K3 (keselamatan dan kesehatan kerja). Pengendalian risiko tinggi dilakukan melalui pendekatan administratif 

seperti pembatasan jumlah penumpang, penjadwalan ulang keberangkatan, dan penerapan sistem informasi real-

time untuk mengurangi ketidakpastian. Untuk risiko sedang, dilakukan rekayasa teknik seperti penyediaan jalur 

antrean elektronik, jalur prioritas, serta penempatan petugas pengawasan. Sedangkan untuk risiko rendah, 

dilakukan eliminasi atau pencegahan langsung seperti pemasangan karpet anti-slip, peraturan pemisahan jalur 

kendaraan dan pejalan kaki, serta persiapan ruang istirahat bagi penumpang. Dengan demikian, implementasi 
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manajemen risiko secara menyeluruh diharapkan mampu meningkatkan keselamatan dan kenyamanan penumpang 

selama proses embarkasi dan debarkasi di Pelabuhan Bawean. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pelabuhan Bawean pada kapal KMP Gili Iyang 

menggunakan metode HIRARC, diperoleh beberapa kesimpulan penting. Proses identifikasi risiko berhasil 

mengungkap berbagai potensi bahaya pada kegiatan embarkasi dan debarkasi, seperti penumpang berdesak-

desakan, rump door licin, antrian panjang, cuaca buruk, hingga keterlambatan kedatangan kapal. Setelah dilakukan 

penilaian risiko berdasarkan kemungkinan (Likelihood) dan dampaknya (Consequence), diketahui bahwa terdapat 

risiko dengan level tinggi, sedang, dan rendah. Risiko tertinggi terdapat pada pernyataan keterlambatan kedatangan 

kapal (RR = 20). Risiko tinggi lainnya meliputi antrian panjang saat boarding, kepadatan muatan berlebih, fasilitas 

kapal tidak memadai, serta hilang atau tertukarnya barang bawaan penumpang (RR = 16). Untuk mengendalikan 

risiko tersebut, dilakukan langkah-langkah pengendalian sesuai hierarki K3, seperti eliminasi, rekayasa teknik, 

pengendalian administratif, dan penggunaan alat pelindung diri. Beberapa rekomendasi pengendalian meliputi 

penerapan sistem antre elektronik, pembatasan jumlah penumpang, penjadwalan ulang saat cuaca buruk, serta 

penyediaan jalur prioritas bagi penumpang rentan. Dengan adanya pengendalian yang tepat, diharapkan proses 

embarkasi dan debarkasi dapat berjalan lebih aman, nyaman, dan efisien, sehingga meningkatkan keselamatan dan 

kepuasan penumpang secara keseluruhan. 
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